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KATA PENGANTAR

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini semua kegiatan serba terbatas tidak
terkecuali kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, yang untamanya
mengambil sampel atau kegiatan yang berkaitan dengan kelompok masyarakat.
STIKES Karya Husada bertekat tetap memberikan kontribusi yang optimal dalam
bidang Tridarma Perguruan Tinggi khusunya dalam bidang Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat meskipun dalam situasi pandemi covid-19, yang
sudah berlangsung dalam 2 tahun ini. Penelitan dan Pengabdian Kepada
Masyarakat harus berperan dalam memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Penelitian dan pengabdian Kepada Masyarakat
akan mempunyai nilai manfaat salah satunya dengan cara dipublikasikan supaya
bisa dibaca oleh masyarakat luas, karenanya dibutuhkan satu media untuk publikasi

hasil-hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

STIKES berkerjasama dengan Akademi Gizi Karya Husada Kediri berinisiatif

menyelengarakan seminar hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat
dengan tema “Tetap Produktif Berkarya Dalam Penelitian Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat Dimasa Pandemi Covid-19

menerbitkan artikel yang telah diseminarkan dalam bentuk buku prosiding.

Akhirnya Prosiding ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dan implementasi teknologi meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berbasis

kesehatan.

Kediri, 15 Desember 2021
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Abstrak

Hasil Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa pada saat ini sedang terjadi Triple Burden of Malnutrition di
Indonesia. Tiga beban masalah gizi atau Triple Burden of Malnutrition (TBM) adalah masalah gizi yang mencakup
undernutrisi (stunting dan wasting), obesitas, dan defisiensi zat gizi mikro (WHO, 2016). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis perbedaan tingkat pengetahuan gizi seimbang dan status gizi antara siswa SMP dengan MTs di
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik dengan menggunakan cross
sectional study. Pengambilan sampel menggunakan metode simple random sampling dengan alat ukur berupa
kuesioner. Analisis data dilakukan dengan uji Mann-Whitney. Kesimpulan hasil penelitian adalah tidak terdapat
perbedaan tingkat pengetahuan gizi seimbang yang signifikan antara siswa kelas VIIIl SMPN 1 Pare dengan MTsN 1
Kediri (p = 0,142 > 0,05), sedangkan untuk status gizi juga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa kelas
VIl SMPN 1 Pare dengan MTsN 1 Kediri (p = 0,214 > 0,05). Hasil analisis tingkat pengetahuan gizi seimbang di SMPN
1 Pare dan MTsN 1 Kediri menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu masing-masing sebesar 37,8% dan
51,1% memiliki tingkat pengetahuan gizi seimbang dengan kategori baik, sedangkan hasil analisis status gizi di SMPN
1 Pare dan MTsN 1 Kediri menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu masing-masing sebesar 80,0% dan
82,2% memiliki status gizi dengan kategori baik.

Kata kunci: Siswa SMP, Siswa MTs, Pengetahuan Gizi Seimbang, Status Gizi

Abstract

The results of Riskesdas 2018 show that currently there is a Triple Burden of Malnutrition in Indonesia. The
Triple Burden of Malnutrition (TBM) is a nutritional problem that includes undernutrition (stunting and wasting), obesity,
and micronutrient deficiencies (WHO, 2016). The purpose of this research is to analyze the difference of the level of
knowledge on balanced nutrition and nutritional status between the students of junior high school and islamic junior
high school in Pare District Regency of Kediri. This research is a descriptive analytic study using a cross sectional
study. Sampling using simple random sampling method with a measuring instrument in the form of a questionnaire.
Data analysis was performed using the Mann-Whitney test. The results of the analysis showed that there was no
significant difference in the level of knowledge on balanced nutrition between the students of class VIIl in SMPN 1 Pare
and MTsN 1 Kediri (p = 0.142 > 0.05), while for nutritional status also there was no significant difference between the
students of class VIII in SMPN 1 Pare and MTsN 1 Kediri (p = 0.214 > 0.05). The results of the analysis of the level of
knowledge on balanced nutrition in SMPN 1 Pare and MTsN 1 Kediri showed that most of the respondents, namely
37.8% and 51.1%, respectively, had a level of knowledge on balanced nutrition in the good category, while the results
of the analysis of nutritional status in SMPN 1 Pare and MTsN 1 Kediri showed that most of the respondents, namely
80.0% and 82.2%, respectively, had a nutritional status in the good category.

Keywords: JHS Students, IJHS Students, Knowledge on Balanced Nutrition, Nutritional Status

PENDAHULUAN rentan mereka terhadap penyakit menular,

Sumber daya manusia dengan tingkat seberapa produktif mereka di tempat kerja, dan

kesehatan, kecerdasan, dan produktivitas tenaga
kerja yang tinggi merupakan salah satu ciri bangsa
yang maju. Status gizi berdampak pada ketiga
faktor tersebut (status gizi). Kondisi gizi seseorang

menentukan seberapa sehat mereka, seberapa

Alamat Korespondensi Penulis:
Qorry Anisza Rachmawati
Email : gorryar1999@gmail.com

seberapa baik mereka terlindungi dari penyakit
kronis dan kematian dini. Sebaliknya, status gizi
yang buruk dapat berkontribusi pada kesehatan
yang buruk, meningkatkan risiko penyakit menular

dan penyakit tidak menular termasuk penyakit

Alamat : Akademi Gizi Karya Husada Kediri JI. Soekarno
Hatta No. 7, Darungan, Kec. Pare, Kediri, Jawa
Timur, 64225
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Perbedaan Tingkat Pengetahuan Gizi Seimbang dan Status Gizi Antara Siswa SMP dengan
MTs di Kecamatan Pare Kabupaten Kediri (Enggar Anggraeni)

kardiovaskular, diabetes, dan kanker,

yang
merupakan penyebab utama kematian di Indonesia.
Akibatnya, sangat penting untuk melacak status gizi
orang-orang dari segala usia. Pemantauan status
gizi remaja juga penting, karena remaja adalah
sumber daya yang berharga dan generasi penerus
bangsa, yang akan membentuk masa depan
bangsa dan negara.

Hasil Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa
Indonesia saat ini memiliki beban tiga kali lipat gizi
buruk. Tiga beban kurang gizi (TBM) merupakan
masalah gizi yang meliputi gizi kurang (stunting dan
wasting), obesitas, dan defisiensi mikronutrien
(WHO, 2016). Berdasarkan hasil tersebut, 25,7%
usia 13-15 tahun dan 26,9% usia 16-18 tahun
berstatus gizi pendek dan pendek. Selain itu, 8,7%
anak usia 13-15 tahun dan 8,1% anak usia 16-18
tahun kurus dan sangat kurus. Prevalensi kelebihan
berat badan dan obesitas adalah 16,0% pada usia
13-15 tahun dan 13,5% pada usia 16-18 tahun.
Keadaan ini menuntut peningkatan perhatian
terhadap masalah gizi ini, yaitu melalui upaya
perubahan perilaku gizi masyarakat ke perilaku gizi
seimbang yang merupakan faktor penting dalam
mencegah masalah gizi dan mempertahankan
status gizi yang baik (Kemenkes RI, 2014). Oleh
karena itu, untuk mencegah terjadinya masalah gizi,
perlu dipahami pedoman gizi seimbang yang
menjadi pedoman pola makan masyarakat, aktivitas
fisik, dan perilaku hidup bersih dan sehat.

Gizi

kesepakatan yang dicapai pada Konferensi Pangan

Panduan Seimbang merupakan
Dunia di Roma pada tahun 1992, dan diyakini
kesepakatan tersebut dapat mengatasi masalah
gizi saat ini. Penyelesaian Pedoman Umum Gizi
Seimbang (PUGS) pada tahun 2014 menghasilkan
10 pesan gizi seimbang yang mencakup 4 (empat)
pilar. Prinsip ini pada dasarnya adalah serangkaian

upaya untuk menyeimbangkan nutrisi

yang dikonsumsi dan nutrisi yang dilepaskan
dengan memantau berat badan secara teratur.
2014).

pengetahuan

(Kemenkes R, Diperlukan  upaya

penyebarluasan pedoman gizi
seimbang ini pada masyarakat agar mereka dapat
mengerti dan memahami

bagaimana cara

menerapkan perilaku gizi seimbang di dalam
kehidupan sehari-hari, salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk menyebarluaskan pengetahuan ini
adalah melalui jalur pendidikan atau belajar
mengajar di sekolah.

Di Indonesia, dasar

diantaranya terdiri dari SMP umum dan MTs. SMP

jenjang pendidikan

(Sekolah Menengah Pertama) merupakan jenjang
pendidikan dasar formal yang berada dibawah
Kementerian Pendidikan dan
(Kemendikbud) dan dikelola oleh
pemerintah kabupaten atau kota, sedangkan MTs
(Madrasah
pendidikan dasar formal yang berada dibawah

wewenang
Kebudayaan
Tsanawiyah) merupakan jenjang
wewenang Kementerian Agama dan dikelola oleh

pemerintah kabupaten atau kota. Kurikulum
pendidikan yang diterapkan pada SMP sama
dengan MTs, sehingga idealnya tidak terdapat
perbedaan tingkat pengetahuan antara siswa SMP
MTs.

pendahuluan yang telah penulis lakukan pada bulan

dengan Namun  berdasarkan  studi

November 2020 menunjukkan adanya gejala
kesenjangan atau perbedaan tingkat pengetahuan
gizi seimbang antara siswa SMP dan MTs, dimana
sebagian besar siswa dari SMPN 1 Pare yaitu
sebesar 48% memiliki pengetahuan gizi seimbang
dengan kategori kurang. Sedangkan pada siswa
MTsN 1 Kediri menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa yaitu sebesar 54% memiliki pengetahuan gizi
seimbang dengan kategori cukup.

Berdasarkan maka

latar belakang di atas,

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai perbedaan tingkat pengetahuan gizi



seimbang dan status gizi antara siswa SMP dengan

MTs di Kecamatan Pare Kabupaten Kediri.

METODE PENELITIAN
Pengumpulan Data

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Pare dan
MTsN 1 Kediri pada bulan Februari 2021. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan
desain penelitian cross sectional study. Populasi
penelitian yaitu siswa kelas VIIl SMPN 1 Pare yang
berjumlah 252 siswa dan siswa kelas VIIIl MTsN 1
Kediri yang berjumlah 321 siswa dengan sampel
penelitian sejumlah 45 siswa kelas VIII SMPN 1
Pare dan 45 siswa kelas VIl MTsN 1 Kediri sesuai
kriteria inklusi dengan teknik simple random
sampling. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini
terdiri dari dua variabel independen yaitu adalah
tingkat pengetahuan gizi seimbang dan status gizi
pada siswa SMPN 1 Pare dan MTsN 1 Kediri. Data
yang dikumpulkan berupa data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui pengisian
kuesioner vyaitu data tingkat pengetahuan gizi
seimbang dan data status gizi. Sedangkan data
sekunder dalam penelitian ini yaitu data mengenai
gambaran umum tempat penelitian dan gambaran
yang
pengambilan dokumentasi dari institusi terkait.

umum  responden diperoleh  melalui
Analisis Data

Data mengenai gambaran umum tempat

penelitan dan gambaran umum responden
disajikan dalam bentuk tabulasi dan dilakukan
analisis univariat secara deskriptif. Sedangkan data
tingkat pengetahuan gizi seimbang dan status gizi
disajikan dalam bentuk tabulasi dan dilakukan
analisis univariat dengan cara klasifikasi. Kemudian
data tingkat pengetahuan gizi seimbang dan status
gizi dilakukan analisis bivariate untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan tingkat pengetahuan gizi

seimbang dan status gizi diantara kedua institusi

dengan menggunakan uji statistic Mann-Whitney
dengan tingkat keakuratan 95% (a = 0,05) dengan
bantuan program SPSS versi 17.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Gambaran Umum Tempat Penelitian
SMPN 1 Pare

SMPN 1 Pare merupakan salah satu sekolah
menengah pertama akreditasi A yang berdiri pada
tanggal 17 Februari 1979 dan terletak di Jalan
Soekarno Hatta Nomor 98 Bendo Pare Kediri.
Sekolah ini memiliki sejumlah 30 bangunan yang
terdiri dari 24 ruang kelas, serta juga memiliki
beberapa fasilitas untuk mendukung proses belajar
mengajar diantaranya yaitu ruang kepala sekolah,
ruang wakil kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang
bendahara sekolah, perpustakaan,
sekolah, UKS, IPA,

informatika, multimedia, aula, mushola, lapangan

koperasi
laboratorium laboratorium
basket dan futsal, lapangan upacara, kantin, toilet
dan pos satpam.

Di sekolah ini kepala sekolah dibantu oleh
beberapa tenaga pengajar dimana rinciannya dapat
dilihat pada tabel 5.1.

Tabel 5.1 Distribusi Tenaga Pengajar di SMPN 1
Pare

No Posisi Status Jumlah
1 Kepala sekolah PNS 1
PNS 26
2 Guru Non PNS 15
3 Karyawan - 7

(Sumber : Data Terolah, 2021)
Pada tahun ajaran 2020-2021, SMPN 1 Pare
memiliki siswa dengan jumlah masing-masing kelas

yang disajikan pada tabel 5.2.

Tabel 5.2 Distribusi Siswa Tahun Ajaran 2020-2021
SMPN 1 Pare

No Kelas Siswa Jumlah
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1 Vil 163 232 395
Laki-laki  Perempuan 2 Vil 129 192 321
1 Vil 150 138 288 3 IX 136 198 334
2 Vil 134 118 252
3 IX 136 107 243 (Sumber : Data Terolah, 2021)

(Sumber : Data Terolah, 2021)

MTsN 1 Kediri

MTsN 1 Kediri atau yang lebih dikenal sebagai
MTsN Model Pare merupakan salah satu madrasah
tsanawiyah negeri yang ada di Pare yang terletak di
Jalan Canda Birawa Nomor 01 Pare Kediri. Sekolah
yang berdiri pada tanggal 25 Oktober 1969 ini
memiliki sejumlah 48 bangunan ruang kelas yang
terdiri dari 12 ruang kelas untuk kelas VII, 11 ruang
kelas untuk kelas VIII, dan 10 ruang kelas untuk
kelas IX serta juga memiliki beberapa fasilitas untuk
mendukung proses belajar mengajar diantaranya

yaitu ruang kantor, ruang kepala sekolah, ruang

guru, ruang BK, ruang OSIS, perpustakaan,
laboratorium IPA, laboratorium  komputer,
laboratorium bahasa, UKS, aula, mushola,

lapangan upacara, kantin, toilet, dan pos satpam.

Di sekolah ini kepala sekolah dibantu oleh
beberapa tenaga pengajar dimana rinciannya dapat
dilihat pada tabel 5.3.

Tabel 5.3 Distribusi Tenaga Pengajar di MTsN 1 Kediri

Gambaran Umum Responden
SMPN 1 Pare

Responden pada penelitian ini merupakan siswa
kelas VIII yang berada kondisi tubuh yang sehat
setidaknya 1 bulan terakhir saat dilakukannya
penelitian. Dari keseluruhan total 252 siswa kelas
VIIl, sebanyak 70 siswa telah bersedia untuk ikut
berpartisipasi dalam penelitian ini dan sebanyak 45
siswa lolos kriteria untuk dijadikan sebagai
responden penelitian.
dilihat

distribusi jenis kelamin siswa dan distribusi umur

Karakteristik responden dapat dari
siswa.

Data jenis kelamin 45 siswa kelas VIII SMPN 1
Pare yang telah lolos kriteria sebagai responden

disajikan pada tabel 5.5.

Tabel 5.5 Distribusi Jenis Kelamin Responden
Kelas VIII SMPN 1 Pare

No Posisi Status Jumlah
1  Kepala sekolah PNS 1
PNS 43
2 Guu Non PNS 25
3  Karyawan - 22

(Sumber : Data Terolah, 2021)
Pada tahun ajaran 2020-2021, MTsN 1 Kediri
memiliki siswa dengan jumlah masing-masing kelas

yang disajikan pada tabel 5.4.

Tabel 5.4 Distribusi Siswa Tahun Ajaran 2020-2021
MTsN 1 Kediri

Siswa
Perempuan

No Kelas Jumlah

Laki-laki

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 10 22,2
2 Perempuan 35 77,8
Total 45 100
(Sumber : Data Terolah, 2021)
Berdasarkan tabel 5.5 diketahui bahwa

sebagian besar responden kelas VII| SMPN 1 Pare
berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 35
responden atau sebesar 77,8%.

Data umur 45 siswa kelas VIII SMPN 1 Pare
yang telah
disajikan pada tabel 5.6.

lolos kriteria sebagai responden

Tabel 5.6 Distribusi Umur Responden Kelas VIII SMPN
1 Pare



No Umur Jumlah Persentase
1 13 tahun 7 15,6
2 14 tahun 37 82,2
3 15 tahun 1 2,2
Total 45 100
(Sumber : Data Terolah, 2021)
Berdasarkan tabel 5.6 diketahui bahwa

sebagian besar responden kelas VII| SMPN 1 Pare
terdiri dari siswa yang berumur 14 tahun, yaitu

sebanyak 37 responden atau sebesar 82,2%.

MTsN 1 Kediri

Responden pada penelitian ini merupakan siswa
kelas VIl yang berada kondisi tubuh yang sehat
setidaknya 1 bulan terakhir saat dilakukannya
penelitian. Dari keseluruhan total 321 siswa kelas
VIII, sebanyak 60 siswa telah bersedia untuk ikut
berpartisipasi dalam penelitian ini dan sebanyak 45
siswa lolos kriteria untuk dijadikan sebagai
responden penelitian.

Karakteristik dilihat

distribusi jenis kelamin siswa dan distribusi umur

responden dapat dari
siswa.

Data jenis kelamin 45 siswa kelas VIII MTsN 1
Kediri yang telah lolos kriteria sebagai responden

disajikan pada tabel 5.7.

Tabel 5.7 Distribusi Jenis Kelamin Responden Kelas
VIII MTsN 1 Kediri

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 12 26,7
2 Perempuan 33 73,3
Total 45 100
(Sumber : Data Terolah, 2021)
Berdasarkan tabel 5.7 diketahui bahwa

sebagian besar responden kelas VIII MTsN 1 Kediri
berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 33

responden atau sebesar 73,3%.

Data umur 45 siswa kelas VIII SMPN 1 Pare
yang telah
disajikan pada tabel 5.8.

lolos kriteria sebagai responden

Tabel 5.8 Distribusi Umur Responden Kelas VIII MTsN
1 Kediri

No Umur Jumlah Persentase
1 13 tahun 12 26,7
2 14 tahun 28 62,2
3 15 tahun 5 11,1
Total 45 100

(Sumber : Data Terolah, 2021)

Berdasarkan tabel 5.8 diketahui bahwa sebagian
besar responden kelas VIII MTsN 1 Kediriterdiri dari
siswa yang berumur 14 tahun, yaitu sebanyak 28

responden atau sebesar 62,2%.

Tingkat Pengetahuan Gizi Seimbang
SMPN 1 Pare
Pengetahuan gizi seimbang dikategorikan
menjadi tiga yaitu pengetahuan baik, pengetahuan
cukup, dan pengetahuan kurang (Arikunto, 2013).
Distribusi responden berdasarkan pengetahuan gizi
seimbang pada siswa kelas VIII SMPN 1 Pare dapat

dilihat pada tabel 5.9.

Tabel 5.9 Distribusi Tingkat Pengetahuan Gizi
Seimbang Pada Siswa Kelas VII| SMPN 1 Pare

Tingkat

Frekuensi Persentase
Pengetahuan
1 Baik 17 37,8
2 Cukup 16 35,6
3 Kurang 12 26,7
Total 45 100,0

(Sumber : Data Terolah, 2021)

Berdasarkan tabel 5.9 diketahui bahwa sebagian
besar responden yaitu sebanyak 17 responden
(37,8%)

dengan kategori baik. Meskipun begitu beberapa

memiliki pengetahuan gizi seimbang
responden terlihat masih memilikikesulitan dalam

menjawab beberapa butir soal yang
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terdapat di dalam kuesioner yang menjadikan nilai
atau hasil akhir yang didapatkan menjadi kurang
maksimal.

Menurut hasil rekapitulasi yang telah peneliti
lakukan, sebagian besar responden banyak
melakukan kesalahan pada beberapa soal berikut,
yaitu sebanyak 68,9% responden menjawab salah
pada butir soal nomor 1 yaitu mengenai susunan
makanan yang bergizi seimbang, kemudian 51,1%
responden menjawab salah pada butir soal nomor 3
yaitu mengenai jenis makanan yang merupakan
sumber lemak, dan 57,8% responden menjawab
salah pada butir soal nomor 5 yaitu mengenai fungsi
utama protein bagi tubuh. Nilai minimum yang
diperoleh responden adalah 10, sedangkan nilai
maksimum yang diperoleh responden adalah 100
dan nilai rata-rata yang diperoleh responden adalah

67,1.

MTsN 1 Kediri

Distribusi responden berdasarkan pengetahuan
gizi seimbang pada siswa kelas VIIIl MTsN 1 Kediri
dapat dilihat pada tabel 5.10.

Tabel 5.10 Distribusi Tingkat Pengetahuan Gizi
Seimbang Pada Siswa Kelas VIIl MTsN 1 Pare

dalam kuesioner yang menjadikan nilai atau hasil
akhir yang didapatkan menjadi kurang maksimal.
Menurut hasil rekapitulasi yang telah peneliti
lakukan, sebagian besar responden banyak
melakukan kesalahan pada beberapa soal berikut,
yaitu sebanyak 82,2% responden menjawab salah
pada butir soal nomor 1 yaitu mengenai susunan
makanan yang bergizi seimbang dan 53,3%
responden menjawab salah pada butir soal nomor
8 yaitu mengenai pilar gizi seimbang. Nilai minimum
yang diperoleh responden adalah 20, sedangkan
nilai maksimum yang diperoleh responden adalah
100 dan nilai rata-rata yang diperoleh responden

adalah 72,8.

Status Gizi
SMPN 1 Pare

Status gizi remaja berdasarkan indeks IMT/U
dikategorikan menjadi lima yaitu buruk, kurang,
baik, lebih, dan obesitas (Kemenkes RI, 2020).
Distribusi responden berdasarkan status gizi pada
siswa kelas VIII SMPN 1 Pare dapat dilihat pada
tabel 5.12.

Tabel 5.12 Distribusi Status Gizi Pada Siswa Kelas VI
SMPN 1 Pare

Tingkat

No Frekuensi Persentase No Status Gizi Frekuensi Persentase (%)
Pengetahuan
1 Baik 23 51,1 1 Kurang 3 6,7
2 Cukup 15 33,3 2 Baik 36 80,0
3 Kurang 7 15,6 3 Lebih 2 4.4
Total 45 100,0 4  Obesitas 4 8,9
Total 45 100,0

(Sumber : Data Terolah, 2021)

tabel 5.10 diketahui
sebagian besar responden yaitu 23 responden
(51,1%)
dengan kategori baik. Meskipun begitu beberapa

Berdasarkan bahwa

memiliki pengetahuan gizi seimbang
responden terlihat masih memiliki kesulitan dalam

menjawab beberapa butir soal yang terdapat di

(Sumber : Data Terolah, 2021)
tabel 5.12 diketahui

sebagian besar responden yaitu 36 responden

Berdasarkan bahwa
(80,0%) memiliki status gizi dengan kategori baik.
Kemudian status gizi kedua yang mendominasi
pada responden adalah obesitas yaitu sebanyak 4
responden (8,9%).



Obesitas adalah penumpukan lemak yang

berlebihan atau abnormal yang dapat mengganggu

kesehatan (WHO, 2017). Penyebab utama
terjadinya obesitas

yaitu adanya

ketidakseimbangan antara asupan energi dan
energi yang dikeluarkan atau digunakan untuk
beraktivitas. Kondisi  obesitas ini  dapat
menimbulkan dampak yang berbahaya vyaitu
munculnya penyakit degeneratif seperti hipertensi,
diabetes mellitus, penyakit jantung koroner,
hepatitis, gangguan ginjal, serta usia harapan hidup

semakin menurun.

MTsN 1 Kediri

Distribusi responden berdasarkan status gizi
pada siswa kelas VIII MTsN 1 Kediri dapat dilihat
pada tabel 5.13.

Tabel 5.13 Distribusi Status Gizi Pada Siswa Kelas VI
MTsN 1 Kediri

No Status Gizi Frekuensi  Persentase (%)
1 Kurang 5 111
2 Baik 37 82,2
3 Lebih 2 44
4  Obesitas 1 2,2
Total 45 100,0
(Sumber : Data Terolah, 2021)
Berdasarkan tabel 5.13 diketahui bahwa

sebagian besar responden yaitu 37 siswa (82,2%)
memiliki status gizi dengan kategori baik. Kemudian
status gizi kedua yang mendominasi pada
responden adalah gizi kurang yaitu sebanyak 5
responden (11,1%).

Gizi kurang dapat berkembang ketika tubuh
seseorang kekurangan satu atau lebih zat gizi
(Almatsier, 2002).

akibat,

Malnutrisi memiliki berbagai

antara lain meningkatnya kerentanan

terhadap penyakit infeksi akibat penurunan

imunitas, terganggunya proses tumbuh kembang,

dan kekurangan energi, yang dapat membatasi

produktivitas kerja.

Analisis Bivariat

Perbedaan Tingkat Pengetahuan Gizi Seimbang
Berikut ini adalah hasil analisis perbedaan tingkat
pengetahuan gizi seimbang antara siswa kelas VIl
SMPN 1 Pare dengan MTsN 1 Kediri.

Tabel 5.11 Hasil Perbedaan Tingkat Pengetahuan Gizi
Seimbang Siswa Kelas VIII SMPN 1 Pare dengan
MTsN 1 Kediri

Tingkat
N Sekolah Pengetahuan FI)
o} ekola Baik Cukup Kurang value
N % n % n %
1 SMPN1 37 35 26
Pare 17 8 16 6 12 ,7 0142
MTsN 1 51 33 15
2 2 1
Kediri 3 A S 3 ! ,6

(Sumber : Data Terolah, 2021)

Berdasarkan tabel 5.11 diketahui bahwa hasil
perbedaan tingkat pengetahuan gizi seimbang
antara siswa kelas VIl SMPN 1 Pare dengan MTsN
1 Kediri memiliki nilai p value 0.142 > 0.05, maka Ho
diterima yang artinya tidak terdapat perbedaan
tingkat pengetahuan gizi seimbang yang signifikan
antara siswa kelas VIIl SMPN 1 Pare dengan MTsN
1 Kediri.

Pengetahuan gizi seimbang meliputi informasi
tentang makanan dan zat gizi, sumber zat gizi
dalam makanan, makanan yang aman dikonsumsi,
dan cara menyiapkan makanan yang sehat
2007).

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan

(Notoatmojo, Hasil analisis statistik
tingkat pengetahuan gizi seimbang yang signifikan
antara kedua sekolah, dengan mayoritas responden
termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan dengan kedua
belah pihak sekolah dapat diperolehalasan atas

hasil uji statistik diatas. Hal ini dapat
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terjadi oleh karena kedua sekolah menggunakan
kurikulum pendidikan yang sama yaitu kurikulum
2013, selain itu jumlah waktu pelajaran atau
paparan yang diberikan kedua sekolah mengenai
gizi yaitu melalui pembelajaran mata pelajaran IPA
memiliki jumlah yang hampir sama yaitu 4-5 jam per
minggu. Karena hal inilah tidak terdapat perbedaan
tingkat pengetahuan gizi seimbang yang signifikan
diantara kedua sekolah tersebut.

Tingkat pengetahuan gizi seimbang seseorang
berdampak pada sikap dan perilaku dalam memilih
makanan yang selanjutnya berdampak pada
keadaan gizi dan pembentukan kebiasaan makan
seseorang. kesadaran

Kurangnya akan gizi

seimbang, kurangnya pemahaman tentang

kebiasaan makan yang tepat, dan kurangnya
pemahaman tentang kontribusi gizi makanan yang
beragam akan menyebabkan masalah kecerdasan
dan produktivitas (Soekirman, 2011).

Hubungan yang benar antara pengetahuan gizi
seimbang dengan pola konsumsi pangan dapat
dilihat sebagai berikut: semakin tinggi pengetahuan
gizi maka pola konsumsi pangan semakin baik, dan
sebaliknya semakin rendah pengetahuan gizi
seimbang maka pola konsumsi pangan semakin
sedikit. Hal ini terkait dengan anggapan yang
berpendapat bahwa tingkat pengetahuan gizi
seimbang seseorang mempengaruhi sikap dan
perilaku dalam pemilihan makanan, menentukan
mudah tidaknya seseorang mengenali kandungan
gizi dari makanan yang dikonsumsi. Kesulitan gizi
akan muncul dari kesalahan dalam pemilihan
makanan dan kurangnya informasi tentang gizi
seimbang, yang pada akhirnya akan mempengaruhi
status gizi. Pola makan yang layak, yang pada
hakikatnya didasarkan pada pengertian pangan
yang seimbang, alami, dan bergizi, merupakan
satu-satunya cara untuk memperoleh status gizi

yang baik (Sediaoetama, 2012).

Pemahaman seseorang tentang gizi seimbang
dapat memberikan informasi yang cukup tentang
pilihan makanan yang sesuai dengan keadaan
fisiknya. Hal ini dapat menyebabkan seseorang
mengubah jenis makanan yang biasa dia makan
dan memperbaiki kebiasaan makannya saat ini,
sehingga memungkinkan dia untuk diet secara
cerdas dan hati-hati ketika ingin mencapai sosok
idealnya (Bani, 2010).

Soekirman (2011) mendefinisikan gizi seimbang
untuk  memilih  dan

sebagai kemampuan

mengkonsumsi makanan yang bergizi dan
menyediakan semua zat gizi yang diperlukan untuk
proses tubuh secara teratur setiap hari. Status gizi
seseorang dipengaruhi oleh bahan makanan yang
dipilih dan dikonsumsi. Ketika tubuh menerima
semua zat gizi yang dibutuhkannya, makadikatakan
memiliki status gizi baik atau status gizi optimal.
Ketika tubuh kekurangan satu atau lebih zat gizi
penting, maka terjadilah kekurangan
ketika tubuh

memperoleh zat gizi dalam jumlah yang berlebihan,

gizi,

sedangkan kelebihan gizi terjadi

yang akan berdampak merugikan.

Perbedaan Status Gizi

Berikut ini adalah hasil analisis perbedaan status
gizi antara siswa kelas VIIl SMPN 1 Pare dengan
MTsN 1 Kediri.

Tabel 5.14 Hasil Perbedaan Status Gizi Siswa Kelas
VIl SMPN 1 Pare dengan MTsN 1 Kediri

Status Gizi
Sekolah Kurang Baik Lebih Obesitas varl)ue
n % n % n % n %
SMPN 1 80
Pare 3 67 36 ,0 2 44 4 89 0,214
MTsN 1 82
L T

(Sumber : Data Terolah, 2021)
Berdasarkan tabel 5.14 diketahui bahwa hasil

perbedaan status gizi antara siswa kelas VIII| SMPN



1 Pare dengan MTsN 1 Kediri memiliki nilai p value
0.214 < 0.05, maka Ho diterima yang artinya tidak
terdapat perbedaan status gizi yang signifikan
antara siswa kelas VIII SMPN 1 Pare dengan MTsN
1 Kediri.

Status gizi adalah perwujudan gizi berupa
variabel-variabel tertentu atau pernyataan keadaan
seimbang yang berupa faktor-faktor tertentu
(Supariasa, 2011). Status gizi seseorang ditentukan
oleh keseimbangan antara asupan dan kebutuhan
gizi yang merupakan gambaran dari apa yang
dikonsumsinya dalam jangka waktu yang lama
(Sayogo, 2011). Diet yang baik memungkinkan
perkembangan kognitif yang optimal, pertumbuhan
fisik, kemampuan kerja, dan kesehatan secara
keseluruhan (Almatsier, 2006).

Menurut Kemenkes (2020), status gizi remaja
dikategorikan ke dalam lima kategori, yaitu gizi
buruk, gizi kurang, gizi baik, gizi lebih, dan obesitas
yang diukur menggunakan IMT/U (Indeks Masa
Tubuh menurut umur). Seorang remaja dikatakan
berstatus gizi baik apabila nilai z-score -2SD -1 SD.
Hasil uji statistik menunjukkan tidak adanya
perbedaan status gizi yang signifikan diantara
kedua sekolah, dengan mayoritas responden
baik.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan

memiliki status gizi dengan kategori
dengan kedua belah pihak sekolah dapat diperoleh
alasan atas hasil uji statistik diatas. Hal ini dapat
terjadi oleh karena kedua sekolah memiliki fasilitas
dan kegiatan penunjang status gizi siswa yang
hampir sama vyaitu antara lain kedua sekolah
memiliki jumlah kantin yang sama yaitu 4 buah
pihak SMPN 1

memberlakukan sistem kantin sehat pada kantin-

kantin, terlebih lagi Pare
kantin yang ada di sekolah. Kemudian alasan
lainnya yaitu kedua sekolah tersebut melakukan
pemeriksaan antropometri berkala pada seluruh

siswanya, selain itu juga terdapat pemberian tablet

tambah darah juga untuk menunjang status gizi

para siswi di sekolah.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
maka dapat diambil kesimpulan vyaitu tingkat

pengetahun gizi seimbang sebagian besar
responden di SMPN 1 Pare dan MTsN 1 Kediri
termasuk dalam kategori baik yaitu dengan
persentase masing-masing sebesar 37,8% dan
51,1%. Sedangkan status gizi sebagian besar
responden di SMPN 1 Pare dan MTsN 1 Kediri
termasuk dalam kategori baik yaitu dengan
persentase masing-masing sebesar 80,0% dan
82,2%.

Tidak terdapat perbedaan tingkat pengetahuan
gizi seimbang dan status gizi yang signifikan antara
siswa kelas VIII SMPN 1 Pare dengan MTsN 1

Kediri.

SARAN

Disarankan bagi para peneliti lainnya untuk lebih
teliti dalam mengukur tinggi badan dan berat badan
responden dikarenakan hasil pengukuran tersebut
akan mempengaruhi tingkat akurasi data penelitian

yang dihasilkan.
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